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BAB I 

PENDAHULUAN 

 1.1 Latar Belakang 

Diera globalisasi yang semakin membawa dunia pada kemajuan, membuat 

semakin berkembangnya Teknologi dibidang komunikasi yang contohnya dapat dilihat 

dari adanya proyek Advanced Research Project Network (ARPANET) yang membuat 

informasi sebesar apapun dapat dipindahkan, membentuk jaringan, serta kehandalan 

lainnya seperti contohnya spionase (Yunani, 2016). Menurut KBBI, Spionase 

merupakan tindakan memata-matai atau menyelidiki data ekonomi, politik maupun 

militer secara rahasia. Spionase pada awalnya dilakukan oleh suatu negara untuk 

memata-matai musuh di masa perang dunia dan perang dingin karena saat itu tingkat 

kecurigaan antar negara sangat tinggi.  

Spionase ini berupa agen-agen rahasia dari berbagai negara yang mengulik rahasia 

dari negara lain yang dimana biasanya hal ini mengarah ke informasi rahasia dari 

pertahanan negara lain (Kumparan, 2021).  Spionase yang dilakukan oleh agen 

intelijen ini memperoleh informasi dari berbagai sumber seperti penyadapan 

komunikasi, alat pendengar (bug), dokumen curian, informan yang dibayar, agen 

ganda, dan teknik pengawasan lainnya. Tak hanya itu saja, biasanya spionase ini juga 

sampai membuat agen yang menjalankan misi tersebut melakukan operasi sabotase 

seperti penculikan bahkan pembunuhan agen dan politisi musuh. (Llewellyn & 

Thompson, 2020).  

Contoh kasus spionase yang terjadi pada masa perang dingin yaitu spionase yang 

dilakukan oleh Amerika Serikat berupa penerbangan pesawat pengintai ketinggian 

tinggi bermesin tunggal yang bernama Lockhead U-2/Dragon Lady di wilayah Uni 
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Soviet, Vietnam, Kuba dan Tiongkok. Pesawat ini di dioperasikan ditahun 1950-an 

oleh Central Intelligence Agency (CIA) yang bekerja sama dengan United States Air 

Force (USAF) dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi rahasia, penelitian 

sensor elektronik, komunikasi, dan kalibrasi satelit (Wikipedia, 2023). Dimasa itu 

juga Uni Soviet melakukan spionase terhadap AS contohnya ditahun 1945 Uni Soviet 

mengirim mata-mata untuk mencuri informasi penting dan rahasia militer Amerika 

Serikat seperti indormasi terkait pengembangan senjata nuklir dengan tujuan agar Uni 

Soviet bisa membangun dan menguji bom nuklir mereka sendiri (The National WWII 

Museum, n.d.).  

Namun di era yang sudah bukan era perang dunia dan perang dingin lagi, ternyata 

masih ada negara yang melakukan spionase. Amerika Serikat adalah negara yang 

terbukti telah melakukan spionase terhadap negara-negara sekutunya sendiri, salah 

satunya adalah Jerman. (Radio Free Europe, 2013). Hubungan diplomatik Amerika 

serikat dan Jerman sudah terjalin pasca Perang Dunia II yang menjadi awal mula 

keterlibatan Amerika serikat dengan Eropa. Hubungan antara Jerman dan Amerika 

Serikat ini merupakan suatu hubungan yang didasarkan oleh hubungan take and give 

atau hubungan timbal balik dan hubungan penting sebagai sekutu, teman, dan juga mitra 

dagang (U.S Department of State, 2021).  

Jerman merupakan negara sekutu  utama Amerika serikat di NATO dan Uni Eropa. 

Jerman memiiki peran penting dalam kerjasama   politik dan ekonomi di Eropa. Bahkan 

Jerman ditunjuk dan dipercayai sebagai negara contoh bagi aliansi Very High Readiness 

Joint Taskforce (VJTF). Hubungan diplomatik kedua negara ini berjalan beriringan 

ditandai dengan adanya kerjasama dibidang politik, ekonomi, dan keamanan seperti 

contohnya kerjasama translantik yang membuat kawasan AS dan Uni Eropa menjadi 
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volume perdagangan terbesar di dunia. Selain itu ada juga kerjasama keamanan seperti 

Signal Intelligence antara National Security Agency (NSA) dan Badan Intellijen luar 

negeri Jerman atau    Bundesnachrichtendienst (BND) yang disepakati dimasa perang 

dingin (Agency, 2013). Pasca serangan teroris yang dilakukan oleh kelompok Al-

Qaedah pada 11 september 2001, NSA dan BND kemudian menjalin kerjasama Sharing 

Intelligence (Savitry, 2019). Amerika Serikat sangat menyadari bahwa keamanan dan 

kemakmuran diantara mereka dan Jerman saling bergantungan satu sama lain. 

Akan tetapi, nyatanya hubungan antara Amerika Serikat dan Jerman mengalami 

dinamika. Di tahun 2013, negara-negara Uni Eropa digemparkan dengan mantan agen 

Central Intelligence Agency (CIA) yang bernama Edward Snowden yang 

mengungkapkan bahwa badan intielijen asing milik Amerika serikat atau yang sering 

disebut National Security Agency (NSA) ternyata melakukan spionase (penyadapan) 

massal terhadap negara-negara di Uni Eropa. Edward Snowden juga merupakan  

kontraktor National Security Agency (NSA) dari tahun 2009 hingga 2013 (Radio Free 

Europe, 2013).  

Menurut pernyataan dan kesaksian Edward Snowden yang ia terbitkan melalui 

Laporan dan dokumen rahasia yang diterbitkan di Wikileaks, Jerman menjadi target 

utama penyadapan NSA dan NSA memiliki otoritas tinggi dalam mengumpulkan data 

dari sambungan komunkasi Jerman yaitu sambungan telepon Kanselir Jerman Angela 

Merkel (WikiLeaks, 2015) . Dalam Majalah “Der Spiegel” yang merupakan majalah 

asal Jerman dituliskan bahwasannya menurut Edward Snowden data yang dikumpulkan 

NSA dari Jerman terdiri dari lima ratus juta sambungan komunikasi yang berupa 

riwayat via telepon, pesan singkat seluler, e-mail, dan sepuluh juta data internet. Edward 

Snowden pun menyebutkan bahwasannya NSA juga menyadap kantor Uni Eropa yang 
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terletak di Washington dan juga kantor  PBB di New York (Radio Free Europe, 2013).  

Direktur National Security Agency (NSA), Keith Alexander mengklarifikasi 

bahwasanya tindakan memata-matai yang dilakukan oleh NSA merupakan bagian dari 

pemberantasan terrorisme (Poitras, How the NSA Targets Germany and Europe, 2013). 

Akan tetapi yang lebih dipermasalahkan dalam kasus ini yaitu tindakan memata-matai 

ini sudah terlalui jauh sampai telepon Kanselir Jerman juga dilakukan penyadapan 

(Deutsche Welle, 2013). Dalam majalah berita Der Spiegel, Presiden Obama meminta 

maaf kepada Kanselir Jerman Angela Merkel atas kasus penyadapan yang telah 

dilakukan National Security Agency (NSA) dan Obama juga menyatakan bahwa ia tidak 

mengetahui tindakan spionase NSA terhadap Merkel. Hal ini dinyatakan oleh Merkel 

langsung, namun beliau tidak memberikan keterangan lebih lanjut terkait isi 

pembicaraannya dengan Obama di telepon.  

Berdasarkan laporan dari The Wall Street Journal, atas perintah dari Obama 

kemudian NSA menghentikan penyadapannya terhadap Kanselir Merkel ditanggal 27 

oktober 2013. Berdasarkan Bild am Sonntag (surat kabar Jerman), seorang pekerja 

intelijen AS yang terlibat dalam operasi NSA melawan Merkel mengatakan 

bahwasanya Jenderal Keith Alexander (Kepala NSA) di tahun 2010 sudah memberitahu 

Obama secara langsung tentang aksi penyadapan terhadap Merkel. Dalam Bild am 

Sonntag ini juga terungkap bahwa NSA sudah melakukan spionase terhadap telepon 

Kanselir Jerman sejak tahun 2002 yang saat itu Gerhard Schroeder masih menjabat. 

Spionase ini terjadi setelah Gerhard menolak untuk mendukung perang yang 

dilancarkan oleh Presiden George W.Bush. Kemudian spionase berlanjut ditahun 2005 

saat Angela Merkel menjabat sebagai Kanselir Jerman. (Reuters, 2013) 

Pengungkapan dari Edward membuat gempar dunia Internasional dan  memicu 
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respons negatif dari negara-negara Uni Eropa yang privasinya telah dilanggar akibat 

adanya tindakan spionase oleh NSA ini. Negara-negara Uni Eropa menampakkan rasa 

kecewanya  terhadap Amerika Serikat yang telah melakukan tindakan spionase terhadap 

negara yang sudah menjadi sekutu globalnya sendiri, seperti Jerman. Jerman adalah 

negara di Uni Eropa yang paling sering dilakukan pengawasan oleh NSA dibanding 

dua puluh tujuh negara lainnya. Padahal disini, status Jerman merupakan negara sekutu 

Amerika Serikat sendiri dan bahkan terjalin kerjasama Sharing Intelligence antara BND 

(Badan Intelijen Jerman) dengan NSA (WikiLeaks, n.d.). 

 Jerman merespon skandal ini dengan sangat keras. Jerman merupakan negara 

dengan latar belakang kediktatoran sehingga kasus spionase ini dianggap sebagai 

kasus pelanggaran privasi yang serius. Jerman menunjukkan kekecewaannya kepada 

negara sekutunya itu dengan mengusir pimpinan CIA yang beroperasi di Jerman pada 

1 juli 2014, membentuk badan penyelidikan khusus ditahun 2014 juga yaitu 

Untersuchungsasusschuss guna menyelidiki tindakan spionase NSA ini. Selain itu 

pemerintah Jerman juga langsung membuat kebijakan untuk membatalkan kontrak 

dengan Verizon (perusahaan komunikasi AS) pada 26 Juni 2014. (Savitry, 2019).  

Skandal Spionase ini telah mempertegang hubungan Amerika Serikat dan Jerman. 

Pada 1 Juli 2013, Kanselir Jerman yaitu Angela Merkel melalui juru bicarannya yaitu 

Steffen Seibert menyampaikan “Kegiatan memata-matai teman sekutu, hal tersebut 

tidak dapat diterima. Tidak dapat ditoleransi. Kita tidak sedang dalam perang     dingin 

lagi”.  Tindakan dari Amerika Serikat ini sangat tidak mencerminkan konsep kerjasama 

yang dilakukan antar negara. Terlebih lagi Amerika serikat ini sebelumnya merupakan 

negara yang dipandang baik oleh masyarakat Jerman karena latar belakang hubungan 

keduanya yang sudah terjalin sangat lama ini.  
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Bukan hanya baru ini saja, namun Amerika serikat sudah seringkali melakukan 

spionase terhadap negara-negara sekutunya seperti Perancis yang telah menjadi korban 

spionase NSA terhadap Kepala negaranya (Yunani, 2016). Lalu kemudian Jepang, yang 

statusnya sebagai sekutu utama Amerika Serikat di Asia-pasifik juga telah menjadi 

korban penyadapan oleh NSA. Kabarnya aksi mata-matai yang dilakukan oleh NSA 

tersebut sudah lama dilakukan dan tak hanya pada para politisi jepang saja namun juga 

pada berbagai pihak swasta seperti perusahaan-perusahaan besar jepang, misalnya 

Mistubitsh. Berita terkait aksi tak sopan AS kepada negara-negara sekutunya itu 

dibocorkan langsung oleh situs pemberitaan Internasional WikiLeaks yang diduga 

mendapatkan data-data dari Edward Snowden. 

Dalam perspektif realisme dalam Hubungan Internasional, tindakan suatu negara 

dipengaruhi oleh kepentingan nasionalnya dan setiap negara akan melakukan berbagai 

cara untuk mencapai kepentingan nasionalnya (Burchill, 2005). Kepentingan nasional 

merupakan sesuatu yang mengarah pada cita-cita dan tujuan dari sebuah negara untuk 

mencapai kesejahteraan negara baik itu keamanan negara maupun kesejahteraan 

ekonomi. Peneliti tertarik melakukan penelitian ini karena mengingat hubungan 

Amerika Serikat dan Jerman sangat dekat pasca perang dingin.  

Kedekatan antara Amerika Serikat dan Jerman ini ditandai dengan adanya 

kerjasama dibidang politik, ekonomi, budaya, dan keamanan. Bahkan diantara Amerika 

Serikat dan Jerman sudah terjalin hubungan Share Intelligence sejak terjadinya 

serangan teroris Al-Qaeda 9/11 ditahun 2001 setelah sebelumnya ditahun 1962 NSA 

dan BND menjalin hubungan signal intelligence. Hubungan kedua negara ini juga 

didasari dengan rasa ketergantungan satu sama lain terlebih lagi keduanya merupakan 

negara kuat terutama di NATO. Tindakan Spionase yang dilakukan oleh Amerika 
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Serikat ini merupakan hal yang tidak wajar dilakukan kepada negara sekutu sendiri 

sebagaimana suatu negara melakukan hal yang diluar batas untuk mencapai 

kepentingan nasionalnya. Sehingga tindakan Spionase yang diungkapkan oleh mantan 

agen CIA, Edward Snowden membuat penulis tertarik untuk meneliti  kepentingan 

nasional Amerika Serikat melalui National Security Agency (NSA) dalam tindakan 

Spionase terhadap Jerman. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan data dan fakta yang telah dijabarkan di latar belakang, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kepentingan nasional Amerika Serikat 

melalui National Security Agency (NSA) dalam tindakan Spionase terhadap Jerman?” 

1.3 Tujuan Penlitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kepentingan nasional Amerika Serikat 

melalui National Security Agency (NSA) dalam tindakan Spionase terhadap jerman.  

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis berupa edukasi 

khusus sebagai acuan dan referensi penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan Kepentingan nasional Amerika Serikat melalui National Security Agency 

(NSA) dalam tindakan spionase terhadap Jerman. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

         Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan penjelasan serta jawaban rinci 

mengenai Kepentingan nasional Amerika Serikat    melalui National Security Agency 
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(NSA) dalam tindakan spionase (penyadapan) terhadap Jerman.  Penelitian ini juga 

diharapkan bisa membantu pemerintah Indonesia dalam mengkaji kepentingan nasional 

dari negara-negara super power. 
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